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Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi experimental yang melibatkan
dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kontrol dan satu kelas sebagai kelas kontrol
eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar siswa
melalui penerapan metode group investigation dalam pembelajaran menginstalasi
perangkat jaringan lokal. Pengambilan data dilakukan dengan tes uraian. Tes
uraian diberikan pada saat pretes dan postes. Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif. Dari hasil analisis data menunjukkan
bahwa rata-rata prestasi pretes untuk kelas eksperimen sebesar 63,54, dengan
standar deviasi 8,40. Kemudian rata-rata prestasi pretes untuk siswa kelas kontrol
sebesar 64,38 dengan standar deviasi 8,76. Untuk postes rata-rata prestasi siswa
kelas eksperimen sebesar 78,75 dengan standar deviasi 7,41 dan rata-rata prestasi
siswa kelas kontrol sebesar 75,42 dengan standar deviasi 6,24. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan metode group investigation dalam pembelajaran
menginstalasi perangkat jaringan lokal meningkatkan prestasi belajar siswa kelas
XII TKM SMK Negeri 2 Watansoppeng.
Kata Kunci: prestasi belajar, Metode Kooperatif Tipe Group Investigation,
Menginstalasi Perangkat Jaringan Lokal.
I. PENDAHULUAN
Di era Globalisasi ini, pendidikan
dirasakan menjadi hal yang penting bagi
masyarakat Indonesia guna menopang
kemajuan zaman yang terlampau pesat setiap
harinya. Dimana pendidikan yang dimaksud
pada dasarnya identik dengan pemberian
pengetahuan, keterampilan dan suatu bentuk
pendewasaan. Pendidikan ini merupakan
proses pembelajaran, proses pembelajaran
yang dilakukan melalui pendidikan formal,
non formal serta keluarga. Pendidikan ini
diselenggarakan oleh pendidik seperti guru
sekolah, pendeta atau kian dalam lingkungan
keagamaan, kepala-kepala asrama dan
sebagainya. Pendidikan juga merupakan suatu
prosedur yang tersusun secara rapih serta
berupa lingkungan yang menjadi tempat
terlibatnya individu yang saling berinteraksi
satu dengan lainnya sperti antara guru dan
siswa.
Didalam pendidikan tentunya terdapat
proses belajar. Proses belajar dapat diartikan
sebagai tahapan perubahan perilaku kognitif,
afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam diri
siswa (Syah, 2005:113). Perubahan tersebut
bersifat  positif dalam arti berorientasi kearah
yang lebih maju dari pada keadaan
sebelumnya.
Bila ditelusuri secara mendalam, proses
belajar mengajar yang merupakan inti dari
proses pendidikan formal di sekolah yang di
dalamnya terjadi interaksi antara berbagai
komponen pengajaran. Komponen-komponen
itu dapat dikelompokan ke dalam tiga ketegori
utama, yaitu: Guru, Isi atau materi pelajaran,
dan Siswa.
Interaksi antara ketiga komponen utama
itu melibatkan sarana dan prasarana, seperti
metode, media, dan panataan lingkungan
tempat belajar, sehingga terciptanya situasi
belajar- mengajar yang memungkinkan
tercapainya hubungan yang harmonis dan
dinamis diantara guru dan siswa. Hal ini
dimaksudkan agar proses belajar mengajar
tersebut dapat membuka komunikasi aktif serta
dapat mengetahui peran, fungsi dan tujuan
masing- masing.
Suatu keberhasilan proses pembelajaran
merupakan muara dari seluruh aktivitas yang
dilakukan oleh guru dan siswa, sehingga dapat
diartikan, apapun bentuk kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh seorang guru, mulai dari
merancang pembelajaran, memilih dan
menentukan materi ajar, berbagai pendekatan
yang dilakukannya, strategi dan metode
pembelajaran, memilih dan menentukan tipe
evaluasi, semuanya diarahkan demi
tercapainya keberhasilan belajar siswa.
Meskipun guru secara sungguh- sungguh telah
berupaya merancang sedemikian rupa dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
baik, namun masalah- masalah belajar tetap
saja akan dijumpai oleh seorang guru. Hal ini
merupakan pertanda bahwa belajar merupakan
kegiatan yang dinamis sehingga guru perlu
secara terus menerus mencermati perubahan-
perubahan yang terjadi pada siswa di kelas.
Fenomena kesulitan belajar siswa
biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja
akademik (hasil belajar siswa) atau prestasi
belajarnya. Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan hasil belajar siswa kelas XII
TKM SMK Negeri 2 Watansoppeng, 3 tahun
kebelakang sekolah menetapkan nilai  kriteria
ketuntasan minimum (KKM) bagi siswa pada
mata pelajaran Menginstalasi Perangkat
Jaringan Lokal adalah sebesar 70, ternyata
dalam pelajaran Menginstalasi Perangkat
Jaringan Lokal ini masih banyak siswa yang
belum bisa menempuhnya, sehingga harus
mengikuti program remedial guna memenuhi
prasyarat KKM tersebut. Berdasarkan masalah
tersebut guru pun mencoba beberapa langkah
baru dalam mengajar seperti mengubah gaya
mengajarnya.
Masalah rendahnya hasil belajar perlu di
tanggapi secara serius karena hal ini di
akibatkan dari kurangnya motivasi siswa
terhadap pelajaran Menginstalasi Perangkat
Jaringan Lokal , keaktifan siswa dalam proses
belajar mengajar, dan juga kejenuhan siswa
terhadap situasi belajar yang mereka lalui.
Menanggapi masalah yang timbul
tersebut maka seharusnya seorang guru yang
menjadi ujung tombak dalam penyelenggaraan
pendidikan mingkatkan upayanya dalam
penyelesaian masalah yang ada. Upaya yang
dapat dilakukan salah satunya yaitu dengan
memperbaiki model pembelajaran yang
diterapkan pada proses pembelajaran tersebut,
karena model pembelajaran juga merupakan
faktor pendukung dari keberhasilan siswa
dalam belajar. Oleh karena itu hendaknya
seorang guru dapat menguasai dan memiliki
metode pengajaran yang cocok dengan topik
yang akan diajarkan sehingga dapat mencapai
tujuan yang diharapkan secara maksimal.
Metode adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan perencanaan
yang telah tersusun dalam kegiatan nyata agar
perencanaan tersebut tercapai secara optimal.
Ini berarti, metode digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, metode dalam rangkaiaan
sistem pembelajaran memegang peran yang
sangat penting. Keberhasilan implementasi
strategi pembelajaran sangat tergantung pada
cara guru menggunakan metode pembelajaran,
karena suatu strategi pembelajaran hanya
mungkin dapat diimplementasikan melalui
penggunaan metode pembelajaran.
Berkaitan dengan hal tersebut, menurut
anggapan peneliti bahwa penyajian materi
dalam pembelajaran Menginstalasi Perangkat
Jaringan Lokal akan lebih efektif jika dikemas
dengan baik dan dilengkapi dengan metode
yang tepat yaitu menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI). Metode pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI) ini
tidaklah sama dengan sekedar balajar dalam
kelompok siswa yang sekarang- sekarang ini
sering dilaksanakan disekolah.
Dalam pandangan Tsoi, Goh dan Chia
(2001) (Aunurrahman, 2009:151), model
investigasi kelompok secara filosofis beranjak
dari paradigma konstruktivis, dimana terdapat
suatu situasi yang didalamnya siswa-siswa
berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain
dengan berbagai informasi dan melakukan
pekerjaan secara kolaboratif untuk
menginvestigasi suatu masalah, merencanakan,
mempresentasikan serta mengevaluasi
kegiatan mereka. Karena itu model ini sangat
sesuai untuk memotivasi kebutuhan-
kebutuhan siswa akan pentingnya
pengembangan kemampuan collaborative
learning melalui kerja kelompok  beranjak dari
pengalaman- pengalaman masing- masing
siswa guna mewujudkan interaksi sosial yang
lebih baik. Lebih lanjut dikemukakan bahwa
pembelajaran melalui investigasi kelompok
akan memuat empat esensial, yaitu;
kemampuan melakukan investigasi,
kemampuan mewujudkan interaksi,
kemampuan menginterpretasi serta mampu
menumbuh kembangkan motivasi intrinsik.
Jadi, Model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (GI) ini dapat melatih
siswa dalam memecahkan masalah yang
dilakukan secara diskusi dengan kelompoknya.
Sehingga dapat mendorong siswa untuk aktif
dalam pembelajaran Menginstalasi Perangkat
Jaringan Lokal . Serta model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI)  ini
juga dapat dikatakan sebagai salah satu metode
pengajaran yang mendukung terjadinya
komunikasi dan interaksi selama proses
belajar, sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif. Selain itu model
pembelajaran kooperatif dapat merangsang
siswa untuk lebih termotivasi dan lebih
antusias terhadap mata pelajaran Menginstalasi
Perangkat Jaringan Lokal .
Berdasarkan pada pemaparan tersebut
peneliti beranggapan bahwa metode kooperatif
tipe Group Investigation (GI) dirasakan lebih
tepat guna dibandingkan dengan metode
konvensional yang sering kali digunakan.
Menurut Djamarah (1996) metode
pembelajaran konvensional adalah metode
pembelajaran tradisional atau disebut juga
dengan metode ceramah, karena sejak dulu
metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan anak
didik dalam proses belajar dan pembelajaran.
Sehingga kadang kala metode konvensional
menimbulkan kejenuhan dalam proses
pembelajaran yang berakibat penurunan hasil
belajar siswa.
Berdasarkan uraian yang telah
disebutkan, mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Meningkatkan prestasi belajar siswa SMK
Negeri 2 Watansoppeng dengan Metode
Kooperatif Tipe Group Investigation Pada
Materi Pelajaran Menginstalasi Perangkat
Jaringan Lokal”.
1.1 Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah
seperti yang telah dikemukakan di atas, maka
untuk lebih jelasnya permasalahan yang akan
diteliti dalam penelitian ini yaitu bagaimana
prestasi belajar siswa terhadap materi pelajaran
Menginstalasi Perangkat Jaringan Lokal
dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI)?
1.2 Batasan Masalah
Karena dirasakan oleh peneliti bahwa
permasalahan yang ada begitu kompleks maka
agar peneliti menjadi lebih konsen dalam
mengkajinya, peneliti mencoba untuk
membatasi permasalahannya menjadi 1
permasalahan saja, permasalahan tersebut,
yaitu Prestasi belajar siswa Menginstalasi
Perangkat Jaringan Lokal dengan
menggunakan metode kooperatif tipe Group
Investigation
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah
dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui prestasi belajar siswa
terhadap materi pelajaran Menginstalasi
Perangkat Jaringan Lokal  dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation (GI).
1.4 Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan
sumbangsih peneliti terhadap keberhasilan
pembelajaran di Indonesia serta
menjadikan bekal bagi peneliti untuk
dapat terjun dalam dunia pendidikan
khususnya sebagai seorang guru
Menginstalasi Perangkat Jaringan Lokal
yang professional.
2. Bagi Siswa, dapat memberikan motivasi
serta acuan tentang cara belajar yang baik
yang mampu mendorong siswa agar lebih
aktif dalam proses belajar mengajar dan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi Lembaga Pendidikan, hasil
penelitian dapat memberikan sumbangan
pemikiran tentang model pembelajaran
koopertif tipe Group Investigation (GI)
sebagai salah satu alternative dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
II. LANDASAN TEORI
Belajar adalah suatu kegiatan yang tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Dengan
belajar manusia mampu mengembangkan
potensi-potensi yang dibawanya sejak lahir
sehingga nantinya mampu menyesuaikan diri
demi pemenuhan kebutuhan.
Sedangkan Slameto (2003:2) belajar
yakni “suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Sejalan
dengan  Gage dalam Syaiful Sagala (2010:13)
“belajar adalah sebagai suatu proses dimana
suatu organisme berubah perilakunya sebagai
akibat dari pengalaman”.
Bertolak dari pengertian diatas belajar
dapat dimaknai suatu proses untuk
memperoleh perubahan tingkah laku dari
serangkain kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain sebagainya serta hasil pengalamannya
dalam interaksi dengan lingkungannya.
Jadi prestasi belajar adalah suatu hasil
yang telah dicapai individu dalam melakukan
kegiatan atau usaha untuk memperoleh
perubahan tingkah laku dari serangkaian
kegiatan misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain
sebagainya serta hasil pengalamannya dalam
interaksi dengan lingkungannya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu
faktor intern dan extern. Faktor intern adalah
faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, sedangkan faktor exstern
adalah faktor yang ada diluar individu Slameto
(2010:54).
Dalam faktor intern ini dibagi menjadi
tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor
psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan
faktor extern juga di kelompokkan menjadi
tiga faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor
sekolah dan faktor masyarakat.
Slavin (2010:4) mengemukakan
“pembelajaran kooperatif merujuk pada
berbagai macam metode pengajaran di mana
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
untuk saling membantu satu sama lainnya
dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam
konteks pengajaran, pembelajaran kooperatif
didefinisikan sebagai pembentukan kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari siswa-siswa
yang ditentukan untuk bekerja sama dan saling
meningkatkan pembelajarannya dan
pembelajaran siswa lainnya.
Pembelajaran kooperatif adalah suatu
sistem yang di dalamnya terdapat elemen-
elemen yang saling terkait. Menurut Lungdren
dalam Isjoni (2007:13), unsur-unsur dalam
cooperative learning: (1) Para siswa harus
memiliki persepsi bahwa mereka sehidup
sepenanggungan bersama. (2) Para siswa harus
memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau
peserta didik lain dalam kelompoknya, selain
tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi. (3) Para
siswa harus berpandangan bahwa semua
anggota di dalam kelompoknya memiliki
tujuan yang sama. (4) Para siswa membagi
tugas dan berbagi tanggung jawab yang sama
di antara para anggota kelompok. (5) Para
siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan
yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi
kelompok. (6) Para siswa berbagi
kepemimpinan dan mereka membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama
proses belajarnya. (7) Setiap siswa akan
diminta mempertanggung jawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam
kelompok kooperatif.
Sedangkan Johnson dkk (2010:43)
mengatakan “kerja sama sering kali
dimanfaatkan secara salah karena ketiadaan
kondisi tertentu yang dapat memediasi
keefektifannya. Kondisi-kondisi ini adalah
komponen-komponen esensial yang membuat
kegiatan kooperative menjadi lebih produktif
daripada yang kompetitif dan individualistik.
Investigasi Kelompok (group
investigation) merupakan sebuah struktur yang
kompleks di mana para siswa membentuk
kelompok-kelompok kooperatif berdasarkan
pada ketertarikan umum dalam sebuah topik.
Semua anggota kelompok membantu dan
merencanakan bagaimana mereka akan meriset
topik tersebut. Selanjutnya mereka membagi
tugas kerja dalam kelompok mereka, dan
setiap anggota kelompok menanggung bagian
investigasinya masing-masing. Kelompok
kemudian mensistesiskan dan merangkum
hasil kerjanya dan menyampaikan hasil
penemuan mereka ke hadapan kelas (Sharan
dan Hertz-Lazorowitz dalam Johnson dkk,
2010:76).
Dalam menggunakan metode group
investigation diawali dengan pembagian
kelompok. Pembagian kelompok didasarkan
atas kesamaan minat terhadap  permasalahan
suatu topik untuk memecahkan permasalahan
secara bersama.  Setiap kelompok bekerja
bersama mulai dari tahap mengumpulkan data,
analisis data, sintesis, hingga menarik suatu
kesimpulan. Selanjutnya melakukan presentasi
hasil oleh masing-masing kelompok. Pada
tahap ini anggota kelompok memiliki peranan
penting dalam kelompoknya. Berbagai
perspektif diharapkan dapat dikembangkan
oleh seluruh kelas atas hasil yang
dipresentasikan oleh suatu kelompok. Dan
diakhir pembelajaran dilakukan evaluasi baik
itu melibatkan secara individual atau
kelompok. (Agus Suprijono, 2010:93).
Metode kooperatif tipe group
investigation menuntut para siswa untuk
memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun dalam keterampilan
proses kelompok. Model group investigation
dapat melatih siswa untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan
siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari
tahap pertama sampai tahap akhir
pembelajaran.
III. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian
Quasi experimental yang melibatkan dua
kelas, yaitu satu kelas sebagai kontrol dan satu
kelas sebagai kelas kontrol eksperimen. Kelas
kontrol diajarkan dengan model konvensional
dan kelas eksperimen diajar dengan
pendekatan kerja kelompok (cooperative
learning type group investigation) yang
pelaksanaanya terdiri dari empat tahap: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan,
dan (4) refleksi.
Penelitian ini mengkaji satu variabel,
yakni hasil belajar siswa TKM SMK Negeri 2
watansoppeng melalui penerapan pendekatan
Metode Kooperatif Tipe Group Investigation
dalam pembelajaran mengistalasi perangkat
jaringan lokal.
Tipe pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah:
1. Tes uraian.
Sudjana (1989:35) mengemukakan
bahwa “tes uraian adalah pertanyaan yang
menuntut siswa untuk menjawabnya dalam
bentuk menguraikan, mendiskusikan
membandingkan, memberikan alasan, dan
bentuk lain yang sejenisnya sesuai dengan
tuntutan pertanyaan”.Tes uraian digunakan
untuk memperoleh data mengenai kemampuan
pemecahan pelajaran, tes ini diambil dari
modul yang digunakan pada program keahlian
komputer dan jaringan SMK Negeri 2
watansoppeng.
2. Tipe Dokumentasi
Tipe dokumentasi, yaitu tipe penelitian
yang digunakan untuk mencari dan
mengumpulkan data-data terkait dengan
dokumen-dokumen yang relevan dengan
penelitian ini antara lain: dokumentasi kategori
kriteria ketuntasan minimal, nama-nama siswa
dan nilai prestasi belajar siswa dalam pelajaran
menginstalasi perangkat jaringan lokal.
Untuk mendeskripsikan karakteristik
masing-masing objek penelitian, data yang
telah berhasil dikumpul dan diperiksa tersebut
dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perilaku dan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran menginstalasi
perangkat jaringan komputer di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Analisis ini
meliputi: mean, modus, median, standar
deviasi, skor tertinggi, dan skor terendah.Untuk
menentukan ketuntasan belajar siswa dengan
melihat kategori kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, seperti
yang disajikan pada tabel 3.1.
Tabel 3.1
Kategori kriteria ketuntasan minimal
NO Nilai Predikat Keterangan
1 90 – 100 A Lulus istimewa memenuhi kriteria dan mendapat nilai lebih dari
kemandirian bekerja
2 80 – 89 B Lulu/kompeten istimewa memenuhi kriteria dan mendapat nilai
lebih dari proses kerja dan produk jasa yang dihasilkan
3 70 – 79 C Lulus/kompeten rata-rata memenuhi syarat minimal
4 60 – 69 D Belum kompeten dibawah rata-rata syarat minimal
5 <60 E Sangat rendah
Sumber: Buku rapor siswa, Diknas 2011
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini
merupakan data yang diperoleh dari hasil tes
uraian yang terdiri dari pretes dan postes pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif.
Analisis ini bertujuan untuk memberikan
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
objek penelitian sebagaimana penerapan
metode kooperatif tipe group investigation
dalam pembelajaran menginstalasi perangkat
jaringan lokal siswa SMK Negeri 2
Watansoppeng, yang terdiri dari satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing
terdiri dari 25 orang siswa, dalam proses
pembelajaran peneliti memberikan penilaian
tentang perilaku siswa yang dilaksanakan
selama 4 pertemuan, melakukan pretes
sebelum penerapan Metode Kooperatif Tipe
Group Investigation dan melakukan postes
pada pertemuan terakhir. Berikut adalah
gambaran tentang deskripsi data yang
didapatkan.
1. Hasil pretes
Pretes yang dilakukan sebelum
penerapan Metode Kooperatif Tipe Group
Investigation dalam pembelajaran
Menginstalasi Perangkat Jaringan Lokal perlu
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa pada materi konsep dasar jaringan LAN
dalam bentuk tes uraian sebanyak 5 soal
diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 4.1
Data distribusi frekuensi nilai pretes kelas
eksperimen
Nilai Predikat Frekuensi Persentase
90 - 100 A 0 0
80 - 89 B 2 8
70 - 79 C 7 28
60 - 69 D 11 44
< 60 E 5 20
Jumlah 25 100
Pretes kelas eksperimen dijadikan
sebagai pembanding sebelum penerapan
metode group investigasi, hasil pretes kelas
eksperimen di dapat setelah melakukan tes
uraian tentang konsep dasar jaringan LAN
sebanyak 5 soal dan diperoleh hasil seperti
tercantum dalam tabel di atas.
Hasil pretes kelas eksperimen
menunjukkan bahwa dari 25 siswa, terdapat 5
siswa atau 20 % yang tidak kompeten, terdapat
11 siswa atau 44% belum mencapai batas
kelulusan atau belum kompeten dibawah rata-
rata syarat minimal, terdapat 7 orang siswa
atau 28% yang mencapai batas kelulusan
minimal, terdapat pula 2 orang siswa atau 8%
yang mencapai kompetensi istimewa dan tidak
terdapat siswa yang mencapai kompetensi
sangat istimewa.
Tabel 4.2
Data distribusi frekuensi nilai pretes kelas
control
Nilai Predikat Frekuensi Persentase
90 – 100 A 0 0
80 – 89 B 1 4
70 – 79 C 8 32
60 – 69 D 9 36
< 60 E 7 28
Jumlah 25 100
Pretes kelas kontrol dilakukan sebagai
pembanding sebelum penerapan metode
pembelajaran konvensional, hasil pretes kelas
kontrol  di dapat setelah melakukan tes uraian
tentang materi konsep dasar jaringan LAN
sebanyak 5 soal dan diperoleh hasil seperti
tercantum dalam tabel 4.2.
Hasil pretes kelas kontrol menunjukkan
bahwa dari 25 siswa terdapat 7 siswa atau 28
% yang tidak kompeten, terdapat 9 siswa atau
36% belum mencapai batas kelulusan atau
belum kompeten dibawah rata-rata syarat
minimal, terdapat 8 orang siswa atau 32%
yang mencapai batas kelulusan minimal,
terdapat pula 1 orang siswa atau 4% yang
mencapai kompetensi istimewa dan tidak
terdapat siswa yang mencapai kompetensi
sangat istimewa.
2. Hasil Postes
Postes yang dilakukan diakhir pertemuan
keempat dalam Menginstalasi Perangkat
Jaringan Lokal perlu dilakukan untuk
mengetahui kemampuan siswa pada materi
konsep dasar jaringan LAN dalam bentuk tes
uraian sebanyak 4 soal diperoleh hasil yang
dijabarkan sebagai berikut.
Postes kelas eksperimen dilakukan untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar
melalui penerapan metode pembelajaran group
investigation, hasil postes di dapat setelah
melakukan tes uraian tentang konsep dasar
jaringan LAN sebanyak 4 soal dan diperoleh
hasil seperti tercantum dalam tabel 4.3.
Tabel 4.3
Data distribusi frekuensi nilai postes kelas
eksperimen
Nilai Predikat Frekuensi Persentase
90 – 100 A 4 16
80 – 89 B 8 32
70 – 79 C 12 48
60 – 69 D 1 4
< 60 E 0 0
Jumlah 25 100
Hasil postes kelas eksperimen
menunjukkan bahwa dari 25 siswa terdapat 4
orang siswa atau 16% yang mencapai tingkat
kelulusan sangat istimewa, terdapat 8 orang
siswa atau 32% yang mencapai kelulusan
istimewa, terdapat 12 orang siswa atau 48%
yang mencapai batas kelulusan minimal dan
terdapat 1 orang siswa atau 4% yang belum
kompeten dibawah rata-rata syarat minimal.
Tabel 4.4
Data distribusi frekuensi nilai postes kelas
control
Nilai Predikat Frekuensi Persentase
90 -
100 A 1 4
80 - 89 B 7 28
70 - 79 C 15 60
60 - 69 D 2 8
< 60 E 0 0
Jumlah 25 100
Postes kelas kontrol dilakukan untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar
melalui penerapan metode pembelajaran
konvensional, hasil postes di dapat setelah
melakukan tes uraian tentang konsep dasar
jaringan LAN sebanyak 4 soal dan diperoleh
hasil seperti tercantum dalam tabel 4.4.
Hasil postes kelas kontrol menunjukkan
bahwa dari 25 siswa terdapat 1 orang siswa
atau 4% yang mencapai tingkat kelulusan
sangat istimewa, terdapat 7 orang siswa atau
28% yang mencapai kelulusan istimewa,
terdapat 15 orang siswa atau 60% yang
mencapai batas kelulusan minimal dan
terdapat 2 orang siswa atau 8% yang belum
mencapai batas kelulusan atau belum
kompeten dibawah rata-rata syarat minimal.
4.2 Pembahasan
1. Gambaran Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran yang dilakukan
selama 4 kali pertemuan pada kelas
eksperimen memberikan pengaruh yang cukup
positif dengan diterapkannya metode group
investigation hal ini terlihat dari prestasi
belajar siswa kelas eksperimen dan perilaku
selama proses pembelajaran berlangsung, hal
yang yang berbeda penulis temukan selama
proses pembelajaran pada kelas kontrol dengan
penerapan metode pembelajaran konvensional.
Dapat dilihat pada tinjauan berikut:
a. Peran Guru
Peran guru dalam penerapan metode
group investigation  adalah fasilitator atau
mediator dalam pembelajaran, sehingga guru
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar
dan kebenaran ilmiah dalam pembelajaran
akan tetapi berfungsi sebagai motivator bagi
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran,
jadi peran guru yang terlihat selama
pembelajaran group investigation adalah :
1). Guru banyak berinteraksi dengan siswa
untuk lebih mengerti apa yang sudah
mereka ketahui dan pikirkan.
2). Membantu tiap kesulitan siswa yang
dihadapi dalam berinteraksi dengan teman
kelompok.
3). Guru berpartisipasi langsung sebagai
pelajar juga ditengah pelajar sehingga
lebih mengerti pengalaman belajar mana
yang lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa.
4). Memberikan motivasi kepada siswa yang
sedang berjuang dan menumbuhkan
kepercayaan terhadap siswa bahwa
mereka dapat belajar.
5). Guru tampil dengan pemikiran yang lebih
fleksibel untuk dapat mengerti dan
menghargai pemikiran siswa.
b. Peran siswa
Siswa sebagai subjek paling aktif dalam
proses pembelajaran group investigation
terlihat sangat termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran hal ini terjadi karena dalam
proses pembelajaran terbangun kesadaran dan
kebersamaan kolektif setiap anggota
kelompok, berikut gambaran proses yang
dialami siswa selama pembelajaran yaitu:
1). Belajar berarti membentuk makna, siswa
menciptakan makna sesuai dengan apa
yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan
alami.
2). Belajar merupakan pengembangan
kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahaman sendiri serta menerima umpan
balik.
3). Belajar tidak sekedar mengumpulkan fakta
tetapi mengarah pada pengembangan
pemikiran dengan membuat pengertian
yang baru.
4). Proses belajar sesungguhnya meningkatkan
kemampuan siswa menggunakan informasi
dan kemampuan belajar abstrak menjadi
nyata.
5). Hasil belajar dimaknai hasil dari
pengalaman pelajar dengan dunia fisik dan
lingkungannya, dan tergantung pada apa
yang telah diketahui terutama konsep-
konsep, tujuan, dan motivasi yang
mempengaruhi interaksi dengan bahan
yang dipelajari.
c. Situasi proses pembelajaranan
Pembelajaran group investigation  yang
mengedepankan proses daripada hasil belajar
sangat terlihat dimana interaksi komunikasi
siswa dengan guru berjalan dengan efektif hal
ini disebabkan karena guru memposisikan diri
sebagai sahabat buat siswa, siswa sangat aktif
selama pembelajaran, kerjasama antar siswa
terbangun melalui kerja kelompok, diskusi,
saling mengoreksi. Pembelajaran dikaitkan
dengan dunia nyata, kesadaran belajar siswa
terbangun dengan sendirinya.
Siswa menggunakan kemampuan
berpikir kritis, terlibat penuh dalam
pembelajaran yang efektif dengan membawa
skemata masing-masing dalam pembelajaran,
siswa bertanggung jawab memonitor dan
mengembangkan pembelajaran masing-
masing, pengembangan keterampilan dalam
penyelesaian masalah, siswa lebih kretif dan
imajinatif, terbangun solidaritas sesama siswa
dan perpaduan kompetisi yang sehat.
Hal yang berbeda terjadi pada kelas
kontrol dimana pembelajaran sangat monoton
dimana peran guru lebih aktif daripada siswa,
siswa terlihat pasif dalam pembelajaran,
belajar lebih individualis, pembelajaran sangat
abstrak dan teoritis, perilaku dibangun atas
kebiasaan, siswa kurang konstribusi ide dalam
pembelajaran, pengetahuan adalah serangkaian
fakta, konsep atau hukum yang berada diluar
diri siswa, guru adalah penentu jalannya
pembelajaran dan hasil belajar dengan tes.
2. Perbandingan Hasil Tes Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
a. Perbandingan Nilai Pretes
Analisis statistik deskriptif hasil pretes
sebelum penerapan metode group investigation
dalam pembelajaran menginstalasi perangkat
jaringan lokal pada program keahlian teknik
komputer multimedia pada SMK Negeri 2
Watansoppeng dapat dilihat pada tabel yang
menjelaskan tentang perbandingan nilai pretes
kelas eksperimen dan nilai pretes kelas
kontrol.
Tabel 4.5 menunjukkan perbandingan
nilai dari hasil pretes kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan penerapan metode group
investigation. Jumlah siswa tiap kelas adalah
25 siswa, skor ideal 100, skor tertinggi kelas
eksperimen 80 dan 80 untuk kelas kontrol,
skor terendah untuk kelas eksperimen dan
kelas konrol adalah 50, mean untuk kelas
eksperimen 63,54 sedangkan kelas kontrol
64,4, modus kelas eksperimen 60 dan kelas
kontrol 75, median kelas eksperimen 62,5 dan
kelas kontrol 65, sedangkan standar deviasi
kelas eksperimen 8,403 dan kelas kontrol 8,76.
Tabel 4.5
































b. Perbandingan Nilai Postes
Analisis deskriptif hasil postes setelah
penerapan penerapan metode group
investigation dalam pembelajaran
menginstalasi perangkat jaringan lokal pada
program keahlian teknik komputer multimedia
pada SMK Negeri 2 Watansoppeng dapat
dilihat pada tabel 4.6.
Tabel 4.6
































Tabel 4.6 menunjukkan perbandingan
nilai postes kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan penerapan metode group investigation.
Jumlah siswa tiap kelas adalah 25 siswa, skor
ideal 100, skor tertinggi kelas eksperimen 95
dan 90 untuk kelas kontrol, skor terendah
untuk kelas eksperimen 65 dan kelas konrol
adalah 65, mean untuk kelas eksperimen 78,75
sedangkan kelas kontrol 75,42, modus kelas
eksperimen 75 dan kelas kontrol 75, median
kelas eksperimen 75  dan kelas kontrol 75,
sedangkan standar deviasi kelas eksperimen
7,409 dan kelas kontrol 6,241.
Untuk melihat peningkatan hasil belajar
konsep dasar jaringan LAN dalam penerapan
metode group investigation dalam
pembelajaran menginstalasi perangkat jaringan
lokal pada siswa SMK Negeri 2
Watansoppeng Makassar dapat dilihat pada
tabel 4.7.
Tabel  4.7
Statistik deskriptif perbandingan skor hasil pretes dan postes


























Tabel 4.7 diatas menunjukkan skor hasil
pretes dan postes siswa, pretes dilakukan
sebelum penerapan metode group investigation
dan postes dilakuakan setelah penerapan
metode group investigation, hasilnya
menunjukkan perubahan yang berbeda antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih
signifikan dapat dilihat dari rata-rata nilai yang
didapatkan, nilai rata-rata pretes kelas
eksperimen yaitu 63,54, setelah penerapan
metode group investigation mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata postes kelas
eksperimen adalah 78,75. Meskipun kelas
kontrol mengalami peningkatan nilai rata-rata
prestest dari 64,4 menjadi 75,42 setelah
penerapan metode pembelajaran konvensional
tetapi peningkatanya tidak terlalu signifikan.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV
maka dapat disimpulkan bahwa Prestasi
belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan setelah penerapan metode Group
Investigation dalam pembelajaran
Menginstalasi Perangkat Jaringan Lokal pada
SMK Negeri 2 Watansopeng, hal ini tergambar
dari perbandingan hasil tes kelas ekperiment
dengan penerapan metode Group Investigation
dan kelas kontrol yang menggunakan model
yang lain.
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